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SUMMARY

IRMA KHURNIYATI. Scheme Characteristics of Water and Farming Systems at

Banyu Urip (P17-6S) Delta Telang II, District of Banyuasin, South Sumatra 

Province. (Supervised by ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and MOMON 

SODIKIMANUDDIN).

This study survey are to identify and study the water and farming systems and 

make recommendations in Banyu Urip Village (P17-6S), Delta Telang II, District of

Banyuasin, South Sumatra Province.

This study used survey method with an area of 256 ha, followed by

descriptive methods presented in the form of tables, graphs or images that represent

data and observations on each study site. The observations made in the village

canals (SPD), the main drainage canals (SDU), and tertiary canals, while the data

about farming gained by direct interviews with farmers. Some soil physical

properties (color, texture, pH) which represents an area of 256 ha were also 

determined. Soil sampling was done with a total of 16 soil samples taken ffom two 

tertiaries. The sampling is divided into four observation points for each one tertiary 

block. Each of the sampling are taken at layer 1 and layer 2 (two soil layers).

The results showed that the water management system in the village of Banyu 

Urip (P17-6S) is a comb system. The distance between the two tertiaries is 400 

meters. Micro water management system in P17-6S Banyu Urip is not functioning 

properly due to lack of water gates and culverts, sedimentation, weeds in the canals, 

and in-active Farmer Water User Association. Rice is planted only once a year, with



a 4-months variety. Farming activities started in September until February, with rice 

production of 5-7 tons dry harvest / ha. Agriculture in this study relies more on rain

water than water from irrigation and drainage canals that are not able to convey the

water on to the land. Soil texture is mostly clay with a pH of 5.

Management and maintenance strategies which can be done at the site

include the maintenance of canals and water control structures, activiation of the

Farmers Group Farmers Water User Association, and the implementation of farming

system technologies.



RINGKASAN 

IRMA KHURNIY ATI. Karakteristik Jaringan Tata Air clan Sistem Usahatani di 

Desa Banyu Urip (P17-6S) Delta Telang II Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera 

Selatan (Dibimbing oleh ROBIY ANTO HENDRO SUSANTO dan MOMON 

SODIK IMANUDDIN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui clan mempelajari tata air clan sistem 

usahatani serta memberikan rekomendasi pengelolaan air clan sistem usahatani di 

lahan rawa pasang surut Desa Banyu Urip (Pl 7-6S) Delta Telang II Ka�upaten 

Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan luas lokasi penelitian 256 

ha dan dilanjutkan dengan metode deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik atau gambar yang mewakili data serta basil pengamatan pada masing-masing 

lokasi penelitian. Pengamatan jaringan dilakukan di saluran pedesaan (SPD), saluran 

drainase utama (SDU), dan saluran tersier, sedangkan data usahatani diperoleh 

dengan wawancara langsung dengan petani. Selain itu, dilakukan pula penentuan 

beberapa sifat fisik tanah (ketebalan lapisan, warna, tekstur, pH) yang mewakili 

lahan seluas 256 ha. Pengambilan contoh tanah dilalcukan dengan metode sampling, 

16 contoh tanah, terdiri atas 2 petak tersier, yang terbagi dalam 4 titik pengamatan 

untuk tiap satu blok tersier. Setiap titik pengamatan dilakukan pengamatan pada dua 

lapisan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem tata air yang diterapkan di Desa 

Banyu Urip (Pl 7-6S) adalah sistem sisir. Jarak antar saluran tersier yaitu 400 meter. 



Tata air mikro yang ada di P17-6S Desa Banyu Urip belum berfungsi dengan baik 

karena belum adanya pintu air, terbatasnya gorong-gorong di lahan tersebut, kondisi 

saluran yang kotor, dalam saluran yang dangkal, dan Perkumpulan Petani Pemakai 

Air (P3A) yang kurang berfungsi. Padi di lokasi penelitian ini baru ditanam satu 

kali setiap tahunnya, dengan varietas berumur 4 bulan. Kegiatan usahatani dimulai 

pada bulan September hingga bulan Februari, dengan produksi 5-7 ton GKP/ha. 

Pertanian di lokasi penelitian ini lebih mengandalkan air hujan dibanding air dari

saluran irigasi dan drainase yang tidak mampu menjangkau lahan pertanian. Tekstur

tanah di lokasi penelitian dominan adalah lempung berliat. Sedangkan pH tanahnya

rendah yaitu 5.

Strategi pengelolaan dan pemeliharaan yang dapat dilakukan di lokasi

penelitian ini mencakup pembersihan saluran, pemeliharaan saluran, pembuatan 

bangunan pengatur air, dan pemberdayaan Kelompok Petani maupun Perkumpulan 

Petani Pemakai Air. Tentu juga tetap diperlukan juga perbaikan sistem usahatani.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang 

mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam batas-batas 

tertentu yang perlu dikembangkan. Dalam pengembangan sumber daya alam tersebut 

tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan potensinya secara serasi. Letak 

geografisnya menempatkan daerah rawa Sumatera Selatan pada posisi potensial dan 

strategis dalam hal pertanian, perdagangan dan industri, pengembangan wilayah,

maupun pertumbuhan sektor-sektor unggulan baru (Hartaty, 2004).

Kendala dan permasalahan pasang surut di Sumatera Selatan berkisar 

masalah air, faktor hidrologi dan sarana yang langsung berkaitan dengan kondisi 

lahan (saluran drainase, sistem drainase, pintu-pintu air), alat-alat pertanian, 

transportasi, jembatan dan unit pengelolaan hasil pertanian sifat fisik tanah sampai ke 

faktor pendukung lainnya (sosial, ekonomi, dan budaya). Sistem pengelolaan air di 

lahan pasang surut terbagi menjadi dua kategori, yaitu pengelolaan air secara makro 

dan pengelolaan air secara mikro (Susanto, 2000).

Agroekosistem rawa kurang baik sebagai basis usaha pertanian. Tanah 

miskin hara dan masam sehingga variasi tanaman yang dapat tumbuh 351 baik relatif 

terbatas dan produktivitasnya pun rendah. Pengendalian tingkat kemasaman dan 

tinggi genangan air membutuhkan pembangunan sistem jaringan irigasi dengan 

konstruksi yang tepat dan membutuhkan biaya investasi, operasi dan pemeliharaan

rawa

/T
^JL1 1
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cukup tinggi. Peningkatan dan pemeliharaan keseimbangan hara tanah 

membutuhkan pemupukan berimbang yang cukup intensif (Susanto, 2010).

Sistem tata air merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan lahan 

pasang surut. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah membuang kelebihan air pada 

daerah-daerah dengan tipologi lahan rendah dan menjaga muka air tanah yang 

diinginkan tanaman untuk daerah-daerah dengan tipologi lahan yang lebih tinggi 

(Imanudin dan Susanto, 2004).

Kondisi sungai, hujan dan pasang surut air secara makro tidak bisa dirubah 

(tata air makro) memerlukan sistem usahatani yang menyesesuaikan dengan kondisi 

air yang ada. Pada sisi lain, adanya sarana prasarana pengairan atau jaringan 

reklamasi membuat petani mampu melakukan pengelolaan air pada lahan

yang

pertaniannya (Susanto, 2010).

Desa Banyu Urip (P17-6S) Delta Telang II merupakan daerah rawa pasang

surut yang perlu mendapat perhatian khusus dimana intensitas tanam di desa ini baru 

satu kali tanam per tahun dengan produktivitas yang juga rendah. Di lahan rawa, padi 

dapat ditanam sebagai padi sawah tergantung kepada penataan lahan dan 

ketersediaan airnya. Sistem tata air di tingkat mikro akan sangat besar pengaruhnya 

terhadap status air di tanah di petak tersier. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

jaringan tata air yang ada di desa ini sangat diperlukan agar didapat informasi tentang 

kondisi jaringan dan usahataninya.

B. Rumusan Masalah

Desa Banyu Urip (P17-6S) Delta Telang II merupakan salah satu kawasan 

pertanian lahan rawa pasang surut dimana sistem reklamasi teknis di daerah tersebut



3

terlihat belum berfungsi sebagaimana mestinya karena masih banyak terdapat 

jaringan-jaringan reklamasi yang belum mempunyai bangunan pengatur air (pintu air 

dan gorong-gorong). Untuk itu perlu diadakan studi pada daerah-daerah tersebut 

yang mencakup informasi dan pengamatan tentang kondisi jaringan dan sistem 

usahatani yang sedang berkembang.

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah:

1. Mengetahui dan mempelajari tata air di lahan rawa pasang surut Desa Banyu

Urip (P17-6S) Delta Telang II Kabupaten Banyuasin.

2. Mengetahui sistem usahatani di Desa Banyu Urip (P17-6S) Delta Telang II

Kabupaten Banyuasin.

3. Memberikan rekomendasi sistem pengelolaan air dan sistem usahatani di Desa

tersebut.
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